
i 
 

SKRIPSI 

PENGEMBANGAN SISTEM IDENTIFIKASI DAN 

KLASIFIKASI JENIS BOTOL PLASTIK DENGAN 

METODE JARINGAN SARAF TIRUAN 
 
 

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana 

Teknik Mesin pada Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

JHOSUA ARIE SWANDI 

03051281621048 

 

 

JURUSAN TEKNIK MESIN 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2019 



iii 
 

SKRIPSI 

PENGEMBANGAN SISTEM IDENTIFIKASI DAN 

KLASIFIKASI JENIS BOTOL PLASTIK DENGAN 

METODE JARINGAN SARAF TIRUAN 
 

 

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana 

Teknik Mesin pada Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya 

 

 

 

Oleh : 

JHOSUA ARIE SWANDI 

03051281621048 

 

 

JURUSAN TEKNIK MESIN 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2019 













ix 
 

 KATA PENGANTAR 

 Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena 

atas rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan penelitian ini 

sebagai Tugas Akhir untuk memenuhi syarat mengikuti Seminar dan Sidang 

sarjana pada Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya 

yang berjudul “Pengembangan Sistem Identifikasi dan Klasifikasi Jenis Botol 

Plastik dengan Metode Jaringan Saraf Tiruan”. Pada kesempatan ini penulis 

menyampaikan rasa hormat dan terima kasih atas segala bimbingan dan 

bantuan yang telah diberikan dalam penyusunan tugas akhir ini kepada : 

1. Ir. Gumunsang Sinambela dan Henrika Maria Hutagalung selaku orang 

tua serta Elsa Yuni Audria dan Yohanes Andreal Natanael selaku adik 

yang selalu memberikan dukungan baik moril maupun materil. 

2. Irsyadi Yani, S.T., M.Eng., Ph.D selaku dosen pembimbing dan selaku 

Ketua Jurusan Teknik Mesin Universitas Sriwijaya. 

3. Amir Arifin, S.T., M.Eng. Ph.D selaku dosen pembimbing akademik 

dan selaku Sekretaris Jurusan Teknik Mesin Universitas Sriwijaya. 

4. Gunawan, S.T., M.T., Ph.D selaku Pembina Mahasiswa Jurusan Teknik 

Mesin Universitas Sriwijaya. 

5. Seluruh dosen dan karyawan Jurusan Teknik Mesin Universitas 

Sriwijaya. 

6. Teman-teman Jurusan Teknik Mesin khususnya angkatan 2016 

Indralaya. 

7. Seluruh anggota Smart Inspection Research Group yang telah 

membantu penulis selama ini. 

8. Jesica Sidabutar yang selalu mengingatkan serta memberi dukungan. 

9. Seluruh RENA HKBP Sukarami untuk dukungan yang telah diberikan. 

10. PKK ku bang Ferdy Sitanggang, teman satu KK ku Agung Panggabean 

dan Benny Banjarnahor. 



 
 

 
 

11. Seluruh Pengurus Infinito Choir yang telah mendukung penulis selama 

ini. 

12. Sriwijaya Eco Team serta kerabat yang bertugas, Sriwijaya Eco! Gas! 

13. Dan semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah 

banyak membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

 

 Akhir kata, penulis menyadari bahwa tugas akhir ini masih jauh dari kata 

sempurna, karena keterbatasan kemampuan yang ada. Meskipun demikian, 

penulis berharap semoga tugas akhir ini dapat bermanfaat bagi pembelajaran 

khususnya pada Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya. 

 

 

   Palembang, Desember 2019 

 

 

   Penulis 

 

  



xiii 
 

 RINGKASAN 

PENGEMBANGAN SISTEM IDENTIFIKASI DAN KLASIFIKASI JENIS 

BOTOL PLASTIK DENGAN METODE JARINGAN SARAF TIRUAN 

Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, 26 Desember 2019 

 

Jhosua Arie Swandi ; Dibimbing oleh Irsyadi Yani, S.T, M.Eng, Ph.D 

 

DEVELOPMENT OF IDENTIFICATION AND CLASSIFICATION OF 

PLASTIC BOTTLE TYPE USING ARTIFICIAL NEURAL NETWORK 

METHOD 

 

XXII + 79 halaman, 37 tabel, 25 gambar, 

 

RINGKASAN 

 

Pemakaian plastik yang dilakukan secara terus menerus akan menimbulkan 

penumpukan limbah plastik. Salah satu cara yang digunakan agar dapat 

menekan peningkatan limbah yang ada dilakukan proses daur ulang yang tepat. 

Proses daur ulang akan menimbulkan permasalahan dalam pengolahan limbah 

apabila tidak adanya sistem sortir limbah plastik yang efektif dan efisien. 

Permasalahan dalam pengolahan limbah dan proses daur ulang sangatlah 

berkaitan erat, karena proses sortir limbah plastik merupakan tahap pertama 

yang akan dilakukan pada saat mendaur ulang. Penelitian ini bertujuan untuk 

pengklasifikasian botol plastik yang memanfaatkan sistem komputer visi yang 

cerdas untuk proses penyortiran botol plastik. Metode pada penelitian ini 

dilakukan dengan memulai studi literatur berupa buku, jurnal dan karya ilmiah 

lainnya sehingga mendapatkan suatu pembelajaran untuk mendukung 

penelitian yang akan dilakukan. Dari salah satu tesis seperti Bekti Khona’ah 

(2019) melakukan pengembangan sistem identifikasi dan klasifikasi jenis 

sampah plastik dengan Jaringan Saraf Tiruan, namun terdapat perbedaan ruang 

warna dan pencahayaan yang digunakan oleh peneliti. Penelitian ini bertujuan 

untuk menemukan akurasi sistem identifikasi botol plastik dengan setiap lampu 



 
 

 
 

LED biru, merah dan kuning. Apabila studi literatur telah dilakukan lalu 

dilanjutkan dengan melakukan persiapan dan pemrograman. Persiapan yang 

dilakukan adalah mengumpulkan 90 sampel sampah plastik yang terdiri dari 

masing-masing 30 sampel sampah plastik jenis PET, HDPE dan PP. 

Pemrograman yang dilakukan menggunakan program Matlab 2012b dalam 

proses akusisi citra. Database masukan berupa nilai merah, hijau dan biru yang 

terkandung pada objek botol plastik. Hasil keluaran yang diinginkan berupa 

jenis plastik PET, HDPE dan PP. Total penangkapan citra berjumlah 810 citra 

meliputi 270 citra sampah plastik jenis PET, 270 citra sampah plastik jenis 

HDPE dan 270 citra sampah plastik jenis PP. Dengan perancangan database 

melalui proses pelatihan citra berdasarkan ciri warna, didapat persentase 

keakuratan pada lampu LED warna biru, merah dan kuning masing-masing 

sebesar 43,33%, 42,96% dan 45,92%. Database yang berasal dari hasil 

pelatihan dilakukan proses pengujian citra dengan hasil persentase pada lampu 

LED biru, merah dan kuning masing-masing sebesar 18%, 28% dan 42%.  

 

Kata Kunci  : Klasifikasi, identifikasi, plastik, RGB, Jaringan Saraf Tiruan 

Kepustakaan  : 18 (2002 – 2018) 

  



xv 
 

 SUMMARY 
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SUMMARY 

 

The use of plastic that is done continuously will cause a buildup of plastic 

waste. One of the methods used in order to reduce the increase in existing 

waste is carried out the right recycling process. The recycling process will 

cause problems in waste management if there is no effective and efficient 

plastic waste sorting system. Problems in waste treatment and recycling 

process are closely related, because the process of sorting plastic waste is the 

first step that will be carried out when recycling. This study aims to classify 

plastic bottles that utilize an intelligent computer vision system for the process 

of sorting plastic bottles. The method in this research was carried out by 

starting literature studies in the form of books, journals and other scientific 

works so as to obtain a learning to support the research to be conducted. From 

one thesis like Bekti Khona'ah (2019) developed a system of identification and 

classification of types of plastic waste with Artificial Neural Networks, but 

there are differences in color space and lighting used by researchers. This study 

aims to find the accuracy of the plastic bottle identification system with each 

blue, red and yellow LED lights. If the literature study has been carried out 

then proceed with preparation and programming. Preparations made are 



 
 

 
 

collecting 90 samples of plastic waste consisting of 30 samples of PET, HDPE 

and PP plastic waste. Programming is done using the Matlab 2012b program in 

the process of image acquisition. The input database is in the form of red, green 

and blue values contained in plastic bottle objects. The desired outputs are in 

the form of PET, HDPE and PP plastic types. Total image capture amounted to 

810 images including 270 images of PET type plastic waste, 270 images of 

HDPE type plastic waste and 270 images of PP type plastic waste. By 

designing a database through an image training process based on color 

characteristics, the accuracy of the blue, red and yellow LED lights was 

43.33%, 42.96% and 45.92%, respectively. The database derived from the 

results of the training process carried out image testing process with the results 

of the percentage of the blue, red and yellow LED lights respectively by 18%, 

28% and 42%. 

  

Keywords : Classification, identification, plastic, RGB, Artificial Neural 

    Network. 

Literature : 18 (2002-2018) 
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 BABx1 

PENDAHULUAN 

1.1 LatarxBelakang 

 Dewasaxini, bahan yangxsering digunakan dalam pembuatan peralatan 

rumah tangga, otomotif, dan sebagainya ialah plastik (Sahwan, 2011). 

Penggunaan plastik di dunia tiap tahunnya terus bertambah. Dalam kurun 4 

tahun  penggunaan plastik didunia mengalami peningkatan sebesar 24,4% serta 

pada tahun 2010 penggunaan plastik dunia mencapai 225 miliar kilogram 

(Rahmawati, 2017). Bahan plastik memiliki keunggulan dibandingkan bahan 

lainnya, yaitu kuat, ringan, sulit untuk pecah, memiliki sifat mampu bentuk 

yang baik, dan mampu mengehantar panas dan listrik secara baik. Namun 

material berbahan plastik yang menumpuk akan menjadi sampah lalu 

menimbulkan kerugian terhadap lingkungan karena pada sampah plastik 

memiliki proses penguraian yang cukup lambat (Surono and Ismanto, 2008). 

Hal ini yang membuat proses daur ulang menjadi tindakan yang tepat dalam 

pengengelolaan sampah plastik.  

 Dilakukannya proses daur ulang sampah plastik dapat membuat sampah 

plastik ini menjadi barang baru yang dapat digunakan kembali sehingga dapat 

menekan pertumbuhan pencemaran lingkungan. Untuk mendaur ulang 

dilakukan penyortiran plastik berdasarkan jenis resin pembentuknya dengan 

menggunakan mesin dan murah maka dapat diperoleh hasil daur ulang yang 

dapat menghemat biaya dan memiliki nilai tambah (Ahmad, 2004). Plastik 

dapat dikelompokkan berdasarkan jenis resin pembentuknya yang mempuni 

untuk didaur ulang diberi tanda berupa nomor untuk memudahkan dalam 

penyortiran, yaitu kode nomor 1 untuk jenis Polyethylene Terephthalate 

(PET/PETE), kode  nomor 2 untuk jenis High Density Polyethylene (HDPE), 

kode nomor 3 untuk jenis Polyvinyl Cholride (PVC), kode nomor 4 untuk jenis 
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Low Density Polyethylene (LDPE), kode nomor 5 untuk jenis Polypropylene 

(PP), kode nomor 6 untuk jenis Polystyrene (PS), dan kode nomor 7 untuk 

jenis Other (O) (Surono, 2014). 

 Sistem sortir yang melibatkan tangan manusia sampai sistem sortir yang 

dioperasikan computer vision merupakan metode yang dilakukan untuk 

memilah plastik sehingga dapat diproses ke tahap selanjutnya. Sistem sortir 

yang melibatkan tangan manusia memiliki beberapa hambatan berupa biaya 

pemrosesan relatif tinggi, kualitas produk akhir yang tidak konsisten dan 

penyortiran yang kurang efisien. Demi tercapainya hasil daur ulang yang aman, 

bersih dan efisien maka dibutuhkan pengotomatisan sistem penyortiran sampah 

plastik ini (Yani and Budiman, 2015). 

 Pengolahan citra merupakan suatu pemrosesan citra yang menggunakan 

computer vision agar kualitas citra tersebut menjadi lebih baik sehingga dapat 

dengan mudah diinterpretasikan oleh komputer (Munir, 2006). Metode 

pengolahan citra dapat digunakan untuk mengotomatisasi sistem 

penyortirannya. Perangkat digital diperlukan untuk mengidentifikasi jenis botol 

plastik sebagai penangkap citra. Webcam merupakan salah satu perangkat 

digital yang dimanfaatkan pada penelitian ini sebagai penangkap citra. 

 Jaringanxsaraf tiruan perambatan-balikx(Backpropagation) merupakan 

salah satu metode jaringan sarafxtiruan yang mampu melatihxjaringan 

sehingga mendapatkan keseimbanganxkemampuan jaringan mengenalixpola. 

Hasil pengenalan pola tersebutlah yang digunakan selama pelatihan. Jaringan 

saraf tiruan ini memiliki kemampuan untuk memberikan respon yangxbenar 

terhadap polaxmasukan yang sama dengan pola yang dipakaixselama pelatihan 

(Cynthia and Ismanto, 2017). 

 Pengolahan limbah botol plastik dalam proses daur ulang terdapat satu 

tahapan yang sangat berpengaruh terhadap tahapan-tahapan selanjutnya agar 

berjalan dengan baik. Tahapan tersebut adalah tahap penyortiran. Pada tahap 

penyortiran masih dilakukan secara manual oleh manusia. Proses manual 

tersebut tidak efisien dan efektif untuk jumlah botol plastik yang besar. 

Bahwasannya penulis memiliki keinginan untuk melakukan penelitian dengan 

membuat sistem otomatisasi identifikasi dan klasifikasi botol plastik 
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berdasarkan jenis resinnya yang dibantu dengan webcam sebagai pongolah 

citra dan diproses dengan computer vision sehingga manusia dapat dengan 

mudah melakukan tahap penyortiran secara otomatis.    

1.2 Rumusan Masalah 

 Saat ini peningkatan limbah plastik menjadi sorotan di dunia, proses daur 

ulang merupakan metode paling tepat dalam pengolahan limbah botol plastik 

agar dapat menekan peningkatan limbah plastik. Untuk itu dilakukan 

pengembangan sistem pengidentifikasian dan pengklasifikasian pada citra 

warna digital dari jenis resin pembentuk botol plastik menggunakan metode 

propagasi-balik (Backpropagation) secara otomatis. 

1.3 Batasan Masalah 

 Penelitian mengenai sistem pengidentifikasian dan pengklasifikasian 

pada citra warna digital dari jenis resin pembentuk botol plastik secara 

otomatis memerlukan batasan masalah yang meliputi : 

1. Penelitian ini diperuntukan untuk mempermudah proses penyortiran dan 

daur ulang dengan membangun sistem pengidentifikasian dan 

pengklasifikasian citra warna digital pada botol plastik. 

2. Botol plastik yang diaplikasikan pada penelitian ini terdiri dari 3 jenis 

plastik berdasarkan resin pembentuknya, yaitu kode nomor 1 untuk 

Polyethylene Terephthalate (PET/PETE), kode nomor 2 untuk High Density 

Polyethylene (HDPE), dan kode nomor 5 untuk Polypropylene (PP). 

3. Metode ruang warna Red, Green, Blue (RGB) digunakan dalam 

pengidentifikasian citra warna digital. 
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4. Metode propagasi-balik (Backpropagation) digunakan dalam 

pengklasifikasian jenis botol plastik. 

5. Pengujian dilakukan secara statis dengan diberi perlakuan dengan 

pencahayaan menggunakan 3 warna lampu yaitu merah, biru dan kuning 

secara bergantian pada setiap pengujian.  

6. Webcam diposisikan statis untuk mengambil citra benda uji dari atas. 

7. MATLAB 2012b merupakan software yang digunakan dalam penelitian ini. 

8. Webcam memiliki spesifikasi yaitu model C270, resolusi 720p / 30fps, field 

of view 60o dan lensa standar dengan focus fixed. 

1.4 Tujuan 

 Pada penelitian pengolahan limbah plastik dengan identifikasi dan 

klasifikasi citra warna digital, sehingga peneliti ingin mencapai tujuan sebagai 

berikut : 

1. Membangun database identifikasi dan klasifikasi citra warna digital pada 

botol plastik dengan kode nomor 1 untuk Polyethylene Terephthalate 

(PET/PETE), kode nomor 2 untuk High Density Polyethylene (HDPE), dan 

kode nomor 5 untuk Polypropylene (PP) secara otomatis. 

2. Melakukan pengklasifikasian menggunakan Jaringan Saraf Tiruan 

3. Melakukan analisis pada database yang telah disimpan 

1.5 Manfaat 

 Adanya pembuatan sistem pengidentifikasian dan pengklasifikasian citra 

warna digital pada botol plastik, sehingga penelitian ini dapat memperoleh 

kemanfaatan sebagai berikut : 
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1. Memberikan kontribusi di dalam pengembangan penelitian prototype 

sistem sortir untuk proses daur ulang dikarenakan penelitian ini 

berdasarkan dari penelitian sebelumnya. 

2. Mendapat hasil analisis yang mendekati dari proses pengotomatisan 

pada sistem identifikasi dan klasifikasi jenis botol plastik. 

3. Menjadi bahan referensi dalam melakukan perancangan sistem 

identifikasi dan klasifikasi secara otomatis. 
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